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Abstract
Plumbing systems can be defined as practices, materials and equipment used in installing, maintaining,
ind changing piping, fittings, equipment, associated with sanitation or drainage facilities. Then also
entilation systems, and public or private water supply systems. This system can be an inseparable part in
building construction. The plumbing system for providing clean water in this building includes a clean
ater supply system, clean water installation, analysis of the calculation of clean water needs which
includes the estimated number of occupants, the use of clean water in a day and knowing how much clean
ater do you use?
The results of this calculation are the total need for clean water is 139.6 [m*day]., The total unit load
for plumbing equipment for this entire building is 45 pieces, the total peak water usage for the building as a
hole is 31.41 [liter/minute] ., The total peak water usage for the building as a whole is 31.41
liter/minute].

Keywords: Clean Water, Pipelines, Pump Power.

Abstrak
Sistem perpipaan dapat didefinisikan sebagai praktik, bahan, dan peralatan yang digunakan dalam
bemasangan, pemeliharaan, dan modifikasi perpipaan, perlengkapan, dan peralatan yang terkait dengan
bemipaan atau drainase. Kemudian sistem ventilasi dan sistem pasokan air publik atau swasta. Sistem ini
Hapat menjadi bagian integral dari konstruksi bangunan. Sistem perpipaan untuk menyediakan air bersih
bada gedung ini meliputi sistem penyediaan air minum, fasilitas air bersih dan perkiraan jumlah kebutuhan
hir bersih. Tahukah Anda berapa banyak air bersih yang Anda gunakan? dan berapa banyak air bersih yang
Anda gunakan dalam sehari?
Dari perhitungan tersebut, total kebutuhan air bersih adalah 139,6 [m3/hari]. Total beban unit
fasilitas sanitasi di gedung ini adalah 45 unit, dan total konsumsi air puncak seluruh gedung adalah 31,41
| m?3/hari]. liter/menit] Total konsumsi air puncak untuk seluruh bangunan adalah 31,41 [liter/menit].
Kata Kunci: Air Bersih , Jaringan Pipa , Daya Pompa.
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1. PENDAHULUAN

air adalah kebutuhan hidup sangata
penteng, dapaat dip3roleh d4ri b3rbagai
summber seeperti suumur siram, sumur
konvensional, air hujaan d4n air 14ut. Ini
memperlakukan berbagai jenis air dari
berbagai sumber untuk membuatnya layak
untuk dikonsumsi. Air perlu dipasang untuk
mendistribusikan air ke  pelanggan.
Pentingnya jaringan pipa sebagai sarana
pengiriman  adalah air dari instalasi
pemurnian air ke semua pelanggan. Begitu
pula setelah air sampai ke pelanggan, perlu
dipasang pipa (peralatan) untuk
menyalurkannya. Untuk beberapa bagian
rumah atau bangunan Anda di mana Anda
membutuhkannya, seperti kamar mandi,
dapur, mesin cuci, tempat cuci sepeda, dan
taman.

Melihat perkembangan zaman dimana
gedung perkantoran dan kondominium berdiri
berdampingan, terdapat berbagai macam
bangunan. Salah satunya adalah bangunan di
belakangnya. Ini adalah bahasa dan rencana
sistem perpipaan sekolah Tarakanita, dan
sekolah itu sendiri akan berlokasi di lokasi
untuk pembangunan hotel dan apartemen
perkantoran, termasuk pemipaan, pemadam
kebakaran, dan MVAC. (ventilasi mekanis).
Terletak di lingkungan yang strategis di pusat
kota Jakarta), persaingan betntuk dan sustem
instalasi di sekolah Perlu ditingkatkan
kenyamanan  dan  keamanan.  Ketika
merencanakan  sistem  sanitasi  untuk
menyediakan aer bersih di tingkat sekolah
Tarakanita, sangat penting untuk membaginya
menjadi empat sub-sistem: sistem penyediaan
air minum, peralatan dan perpipaan pasokan
air.  Analisis perhitungan air higenis,
kebutuhan aer bersih, analisis perhitungan
rencana perpipaan aer bersih.

Instalasi air higenis membutuhkan sumbere
aer dengan kualiteas aer hogenis dan tekanaan
air yanfg cukuap £ 1 bar (1 kg/m3) pada
setiap  outlet (fitting wunit). Dengan
menentukan kapasitas tangki penyimpanan
air, Anda dapat menyediakan air bersih pada
jam sibuk. Sistem harus direkayasa dengan
baik (keselamatan dan keamanan perpipaan),
kebutuhan air

terpenuhi, ekonomis (dari  sudut
pandang desain perpipaan) dan higienis
(dari sudut pandang kesehatan) Desain
sistem perpipaan yang baik adalah
penghuni bangunan.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Plumbing

Plumbing merupakan sistrm
pengeloolaan aer di dalam suatu
bangunaan yanf mengatur
pemasangafn pipa, tangksi dan
peralatan lainnyaa. Sistem ino,
pendistribusian,  pengolahan  dan
pengelolaan aer bersih agar tidak
merusak atau mencemari lingkungan
sekitar bangunan.
Plumbing merupakan bagian integral
dari  kOnstruksi bangun4n. Oleh
karenanya itua rencananya dan4
desain  sistem  perpipaan harus
dilakuken secarao bersamaant tahap
perencanaang dan desain gedung itu
sendiri, dan perhatian harus diberikan
pada komponen- komponen struktur
bangunan dan hubungannya dengan
peralatan lain di dalam bangunan.
Cara Penggunaaan sisstem perpipaan
ini sangatt bergantungk kebutuh4n
masing- masing gedung. Dalamg h4l
inl, perencanaant d4n perancangang
sisteem  sanitasi dibatasii p4da
distr1busi dan penyediaan aer higenis.

2.2 Rumus Perhitungan dalam plumbing
Menentukan kebutuhan air bersih.

* * Pemakalan air r4ta-raata
(Noerbambang dan Morimura 1991,
hal: 68).

(Qh=Qd/T)
Dimana :

Qh: Pemakaiiaan air rata-rat4 (m?*/jam).
Qd: P3makaian air rat4-rata seharii
(m?) T : J4ngka waktuu pemakaiian

(jam).



* Pemakaien  air j4m  puncakk
(Noerbambang danMorimura 1991, hal: 69).

(Qh —max=(C1) x (Qh)

Cladalah konstanta (1,5-2,0), tergantung
pade lokasidan pengguuna pada g3dung.

* Pemakalan air padaa m3nit puncaak
(Noerbambang,1991, hal: 69).

(Qm-max=(C2 ) x (Qh/60)

Diamana C2) adalah konstanta (3,0—4,0)

Kpasit4s tangkl air bawaah (Noerbambang
dan Morimura 1991, hal: 97). Untuuk t4ngki
air yang digunaken hanyaa men4mpung
airminum yaitu:

(Qd= QsxT)

Sed4ngkan kalauu tangkii jugd
berfungsimenyimpan air unttuk pemadam
kebakaran, ukuren t4ngkinya adalah:

(VR =Qd —QsxT).

Dimana:

Qd= Jumlaah kebuutuhan aiir peerhari [m?]
Qs= Kaapasitas piipa diinas [m?/jam]
T = Raata-rata peemakaian peerhari [jam]

VR = Volumee taangki aiir [m?]

* Kpassitas tangk 1 air atds
(Noerbambang dan Morimural991, hal: 97).
(VE = (Qp— Qmax) xTp+ QpuxTpu

Dimana:

3. Qd= Kapaasitas efeektif tangka atas
[m?].

4. Qp= Kebutuuhan puuncak
[liter/menit].

5.

6. Qmax = Kebuutuhan jaam puuncak
[liter/menit]

7. Qpu = Kapasiitas pompaa pengiisi
[liter/menit].

8.

9. Tp= Jaangka waaktu
kebuutuhan puuncak [menit]

10.

11. Tpu= Jangkaa waaktu keerja poompa
penglsi [menit]

METODELOGI

Lokasi dan Waktu Pengambilan Data
Instalasi Air Bersih

Penelitian dilaksanekan di

Sekolah Tarakanita JI. Pulo Raya
Jakarta Selatan Dan dilaks4nakan p4da
bulan September t4hun 2016 Adapuun
lokas1 penelitiaan.

3.2 Langkah-langkah Perhitungan

Dalam melaksanakan perhitungan

langkah  demi  langkah, penulis
meldkukan tahapaan atau langkaah
sebagaii berlkut:

. Permohonan ijin;

Pengumpulan data dan

informasi; 3.Studi pustaka;
4.Tahap — tahap perencanaan

3.2.1 Permohonan Ijin

PermOhonan ijiin ditujuk4n kepadaa

Pt Jagat Citra Inti (Persero) Sebaagai
kontraktOr yang berwenang memberiken
izin penelitlan d4n dataa-dataa y4ng
dibutuhkan penulis yaitu den4h dan
detaiil bangunan Sekolah Tarakanita.

3.2.2 Pengumpulan Data dan
Informasi Tahapan yang digunaken
dal4m pengumpulaan d4ta adalah:

1. Tahapan Persiapan
Tahap ini dirancang untuk memudahkan
penulis melakukan penelitian, termasuk
pengumpulan  data, analisis, dan
pelaporan, meliputi :

a. Studi pustaka

Studi  pustaka tujuannya  untuuk
memberikan orientasi dan waw4san
untuk memudahkan pengumpulen daata,
analiisis date, dan pengolahan hasil
penelitiaan.



b. Observasi lapangan

Observasi lapangan untukk menentukan
seperti apa kondlsi lokaasi peneliti4n
sehinggaa kami dap4t melakukan analisis
yang sesuaii dengaan k3butuhan dan kondlsi
properti at4u bangunan tersebut.

2. Pengumpulan data

Sebagai  perbandingan dan  pelengkap,
pengamaatan at4u observasii langsungg di
lapanggan (lokasi proyek):

a. Data perencana jumlah pegawai dan
murid muirid di gedung sekolah.

b. Daata summber sumb3r
alr yaang melayaani sisteem
distriibusi wilaayah

.gedung sekolah tarakanita meliputi :

* Sumber aer higenis yang berasa; dari

PDAM

* Sumber airbersih yang berasal dari
Deep Weell

3.2.4 Tahap Tahap Perencanaan

Semua daata atau infOrmasi y4ng
terkumpull akan diolaah atauy dianalisiis dan
dlsusun sehingga diperoleh h4sil akhiir y4ng
d4pat memberiken sOlusi. bagi perancangan
sist3m penyediaaan aer higenis pada gedung
sekolah. Untuk memudahkaan penulis
melakukan penelitian, penulis menggunakan
metoda d4lam bentuk diagramm Berikut :

il

Pengumpulan Data

1. Data Mengenai kondisi dan volume saluran drainase sekitar ared
gedung sckolah tarakanita

2. Dara Sumber sumber air yang melayani sistem distribusi

wilayah gedung sekolah tarakanita

3. Studi Pustaka

l

Perhitnmngan

1. Perkiraan Jumlah Pegawai dan Murid
2 Perkirasn kebutuhan pemakaian air besih

3. Perkiraan kerugian gava tekan dan gava gesek

4. Perkirasn Dayadan kapasistas pompa

J

[ Hasil Dan Pembahasan ]

ll

| Kesimpulan |

Gambar 1. Alur Penelitian

12. PEMBAHASAN

4.1 Data Yang Di Peroleh
4.1.1 Data yang ada sekolah
tarakanita meliputi :

1. Jumlah Rencana Pegawai dan
Murid di Gedung Sekolah Tarakanita :

Tabel 1. Jumlah Pegawai Dan Murid
Sekolah Tarakanita

Jenis Pegawai Jumlah ( Orang )
1. Kepala Sekolah 1
2. Wakil 1
Kepala Sekolah
3. Staff 83
4. Security 6
5. Tukang Kebun 4
6.Murid Kelas 1 ( 550
ada 10 Kelas )
7.Murid Kelas 2 ( 550
ada 10 Kelas )
8.Murid Kelas 3 ( 550
ada 10 Kelas )
Total Jumlah 1745
Penghuni Sekolah
Tarakanita
2. Data sumber air bersih yang

memasok sistem distribusi air area
bangunan sekolah tarakanita meliputi :

a. Sumber aer dari Deep Weel

Sumber air higenis dari Deep weel Yang
di dapat daari Prosses Pengeeboran
Daalam Deebit/ kapasistas totaal 150
m/hari.Aer bersith yaang Di dapat
langsung di salurkan Ke grond water
tank ( tangki air Bawah ) dengan pompa
deep weel

.gambar pengeboran deep weel sebelum
bangunan jadi:

Gambar 2 Pengeboran Deep Weel



3. Data-data Gedung

Gedung direncanakan digunakan untuk
tempat belajar -mengajar. Berikut ini data-
data gedung tersebut :

Tingkat : 3 lantai
Lantai dasar ;1 lantai

Lantai atas (roof floor) : 1 lantai Tinggi setiap
lantai

4.2 Perhitungan Air Bersih
4.2.1 Perhitungan Pemakaian air bersih
Prosess inl ak4n mengambll data daari (
Tabel 1 Pemakaian air rata rata per orang
setiap hari) y4ng di m4na pemaakaian paada
g3dung SLTA Dan Lebih tinggi sebesar 80
liter/hari perOrang, maaka akaan di  d4pat
d3ngan peersamaan seperti ini
:(Noerbambang dan Morimura, 1991).

0 = (1745) x (80) = 139600 liter= 139,6
[m*hari]

Keterangan :

n : 1745 orang (jumlah penduduk)
Q : pemakaian air bersih rata-rata per hari80:
lihat tabel 1 (pemakaian air rata- rataper hari)

Oleh karena itu, konsumsi air bersih gedung
ini per hari adalah 139,6 m?*hari.Dan
diperkiraakan p3rlu tambahansampai 20%
untukk m3ngatasi kebocoraan,paancuran air,
gedung ini, penyiramantaman, dsb, sehingga
pemakaian air rataratasehari dapat diketahui
denganpersamaan
:(Noerbambang dan Morimura, 1991).

Qd=(1,20) x (139,6) = 167,52 [m?*/hari]
Keterangan :

Qd: debit air bersih rata-rata per hari 1,20 :
(80 lihat tabel 1 + 20%)

Q : pemakaian air bersih rata-rata per hari
Jadi, dapat ketahui bahwa pemakaian air

bersih yang sudah ditambahkan 20%
pemakaian air rata-rata sehari adalah
167,52 m3/hari.Pemakaian air bersih
pada gedung ini selama 8 jam, dapat
diketahui dengan persamaan :
Qh=(167,52) / 8=20,94

[m?*/jam] Keterangan :

Qh : pemakaian air bersih per jam

Qd : 167,52 m?/hari

t : waktu pemakaian rata-rata per
hariJadi, dapat diketahui jumlah
pemakaian air bersih selama 8 jam kerja
adalah 20,94m?3/jam dan menetapkan cl
= 1,5 dengan menggunakan persamaan
c2 = 3,0 dapat diketahui dengan
persamaan maka

:(Noerbambang dan Morimura, 1991).

Qh —max = (1,5) x (20,94 ) = 31,41
[m?/jam]

Qm-max= (3,0) x ( 20,94)/60 = 1,04
[m3/menit]

4.3 Kapasitas Pompa

Kapasitas pompa sumur dangkal
tersedia sebesarl167,52m3/hari atau 6,98
m?*/jam atau 0,12 m?*/menitatau 0,0019
m?®/detik. Secara umuum
sistempenyediaan berisi air mlnum
atauu  air berslh antdra laln
yaitukecepatan aliran yang berada
didalam pipa maksiimal 2 m/detik(SNI
03- 7065-2005). yaitu keceepatan aliran
yang berada didalam pipadiasumsikan
nilai v = 1,05 m/detik. Maka diameeter
pipaakan d4pat diketahuii

dengan Persaamaan:
Q=v.A

Dengan

Q = kapasitas pompa = 0,0019
m?/detik v = Kecepatan aliran dalam
pipa

A = Luas penampang pipa (m?)

Maka A =2
V

=(0,0478 m atau 1,88 inch
= 2 inch atau 0,05[m]



Table 2. Ketebalan Dinding (untuk Alat
Penyambungdan Pipa) (Sumber:Raswari,
1987)

Normunal Nominal
Pige |Owsi
Size Diamete

20 - | - [ee0 - 6| - [34]3
5 | 556352 - | - [si o |emalems) - s .
6 | 6625|6367 - 0655 smlsm 5501) - [5.187]4897]
b [ 8625 [0 58§ T T 75617981 70T 76257 628 749 7 07701 6 41567
10| 10750/10.42010.25010.19§10.02010.020 0.750].750]6.750| .12/ .062{ 875012 5001 .750] ¢

Deengan mellhat tab31 4.6 padaa nilaii D =

2 inch dapaat dik3tahui nilal nomlnal
di4meter luaar dan dalaam p4da schedule

40. Didapatt dari tabeel nil4i diameeter luaar
yaitu2,375 inch dan diaameter dalaam 2,067
inch.

=

4.3.1 Head Kerugian Pada Pompa Sumur
Dangkal

Paada Air = paada suuhu 20°C. Pada tabel
4.8, dapat diketahui viskositas kinematiknya
yaitu 1,004 x 10—6 (m?*detik)

1,05 x 0,05

= m = 522908,36

. Head Kerugian Gesek Dalam Pipa
(Major Losses)Rumus Hazen Wiliams,
(Tahara dan Sularso,2000).

2. Persamaan Hazen — Williams

Rumus ini pada umumnya dipakai untuk
menghltung kerugian head dalam pipa yang relatif
sangat panjang seperti jalur pipa penyalur air
minum.

Bentuk umum persamaan Hazen — Williams. yaitu -

10.6660"**
’!f:ﬁll

Dimana : hf = kerugian gesckan dalam pipa (m)
@ = laju aliran dalam pipa (m®*/s)
L = panjang pipa (m)
C = kocfisien kekasaran pipa Hazen — Williams
‘_ d = diameter dalam pipa (m)
Gambar 3. Rumus Hazen - Williams

10,666 xQ 85 |

hf = LB ]} EaBs
Q=0,0019m3/8
D=005 L=1I12Zm

10,666 x0,019185%
hf =—— x 12

130453 x(.05%8

hs= 0,29 [m]

. Kerugiaan pipre

fittingg (Minor Losses)(Tahara
dan Sularso,2000).

Dimana

hf = kerugian head (m).

f =koefisien kerugian 0,06

v= kecapatan rata-rata dalam pipa
(m/s). g= percepatan grafitasi (9,8).
vV=a

= 0.06 x _L05_

2x98
=0.003[m]

» Kerugian pada satu Belokan 90°

Jadii keruugian yaang terj4di padaa s4tu
b3lokan 90° pipayaitu seebesar 0,01 [m].



Koefisien kerugian pada keluar f= 1,0 H=h, + M, +h v
' 2xg

2
fx v
2xg

Dimana -

h]lr'g_ =
H = Head total pompa (m)

2
hy = 10X L0 == 0,056 [m]

ho= Head statis pompa (m)

2x98
. Ahy= perbedaan head tekanan (m)
Kerugian head pada katup
] b2 "= kerugian head di pipa (m)
lrs = £ 2xg

hf=Koefisien kerugian katup
fv=Koeefisien tahanan.

V = Kecepatan rata-rata dalam pipa [m/s]. g
= Percepatan grafitasi (9,8 [m/s])

Katuup yaang diggunakan untukk pommpa
sumuur dangkalyaitu k4tup isap dengaan

sariingan :
fv=>50 [mm]
fr=1,97+(1,97-1,191) Tabel 3. Pemilihan Tipe Pompa Sumur
Dangkal ( Grundfos Pump ,2013)
= 2,03 Model Head (m) | 1w Kamsitas Hz
NBG 65-40-250/245 A-F-B-BAQE 11 22 (m.;j:m] S0
_ 2 GE 1.052 NBG 65-40-200/198 A-F-B-BAQE I 11 25 50
h= 2 Km NBG 65-40-250/236 A-F-B-BAQE 14 1.1 11 50
NBG 65-40-200/219 A-F-B-BAQE 13 22 29 50
=0,011m. e eqq- ..
Pompaa yangg di pillih yaiitu dengaan
hf1 =kerugian (hgi +hea +hys +thys) spesifiasii:
=029+ 0,01+ 0,056 +0.,011 Seri poma = NBG 65-40-250/236
i A-F-B- BAQE
=0.45m. Kapasitas = 11 m*/jam Total head =
4.3.2 Head Total Pompa 14 m.Daya = 1,1 kW.

Head tOtal pompa yaang dibutuuhkan
untukk mengallrkan air b3rsih sesuaai yang
dirancang yaiitu, (Tahara dan Sularso, 2000):

Jumlah Pompa = 2 Unit ( 1 beroperasi, 1
cadangan).

4.3.3 Pemilihan Pompa  Suplai
Tangki Atas Gedung

Total kebutuuhan air b3rsih di
g3dung Sekolah Tarakanita6,98 m?/jam,
jadi kebutuhan air bersih padagedung
Sekolah Tarakanita = 6,98 m*/jam atauu
0,0019m3/detik atau 0,12 m3/menit.

» Head Kerugian Gesek Pada Pipa Hisap



Q = 0.0019 (m?/detik)
D=005m L=3m

_ 10,666 x0,0019185
130185 x0.,05%85

f

= 0,074 [m]

¢ Kerugian Head pada Saringan

_ 00019

- zxo.osz

=0.96 [m/s]

Padaa ujuung plpa isap dir3ncanakan
dipaasang katupyaitu jenls katuup isaap

d3ngan sarlngan.
f,=100 mm.
fir=1.97+(1,97-1,191)

=203

2
h,= 2,03 x 0%
2x98

=0,09 m.

¢ Kerugian Pada Satu Belokan 90°

2
=fx v

hfz —

f=0,131+1,874x (2 )x(2)
2R a0

Dengan D/R=1 8 = 90° maka :

f=0,131+ 1,874 x(1)x(2)
2 a0
= 0,294 [m]

h.=1x L=0,294 x&{:ooom [m]
f 2xg 2x98

4.3.4 Head Kerugian Gesek Pada Pipa

Tekan

hf

T 130185 x0,04485

10,666 xg L85
185 yD4Bs

xL

Diketahua:
Q=10,0019 m?s]
D =0,04 [m]

L=60m.

10,666 x0,0019%83
=—xX 60

=437 [m]

Keruglan Heead Paada
Penggecilan Penaampang Piipa Seecara
Meendadak

Keterangan :

v2= keceepatan aliran flluida daalam
piipa keecil (m/s).

Q = kapaasitas aliran 0,0019 (m?/s)

g

V=rm—

—xD=

Koefisien KeruugianPada 8

Beelokan 90°

f=0,131+1,874x (D) 35x(&) 05
2R a0

f=1,0

Dengan DR =1 8 =90° maka :

f=0,131+1,874x (L) 35x(20) 05
2 a0

=0,294m



z
=fx_v
2xg

hra

he.=10 XL?Z
f 2x08

= 0,03 [m]

1 Kerugiian heead paada katuup

2

ho=f ~
Katuup y4ng dlgunakan y4itu kaatup
ceegah jenils angkkat b3bas, Untuk nilai D=
100 mm, nilai fv= 1,44 dan D = 50mm
nilaifv = 1,49 maka D = 40 yaitu: fv

2xg

= 1,49 +(20-1001 ¢ (144 —149)
(100-50})

Fo=155

hv =135 L?Z—OCM-ﬁ
v R e

Deengan kaatup yaang digunakan yaitu 2 unit
katup maka0,046x 2 = 0,92 m.hV=0,92m.

*Hargaa keseeluruhan keerugian heead akib4t
gesekaan p4da sisi hisaap dan t3kan yaitu:

\ Kerugiian bagiian hiisap £ Ha= 0,96 + 0,09
+0,0013 =1,051 [m]

v Kerugiian baagian hiisap £ Hb= 4,37
+0,03 + 0,7 +0,03+0,92 = 6,05 [m]

Hl==SHa + Hb=1,051 + 6,05 = 7,01 [m]

w2

H=H+M, +h+

2xg

2
=32+ 0+7.01 2277
2x9.8

= 30 [m]

Tabel 4. Pemilihaan Tip3 Pompa Suplaii (
Grundfos JP Pump BASIC ,2016)

Pompa yang dipilih yaitu :

Seri pompa = JP Basic 5 Tabel 4.10
Pemilihan Tipe Pompa Suplai (
Grundfos JP Pump BASIC ,2016)
Kapasitas = 60 liter/menit Total head =
39 [m]

Daya=1,1 [kW]

4.3.5 Menentukan Kapasitas
Tangki Bawah
VR=Qd-(QsxT)

Sedangkaan kallau tangkl ters3but
jugaa berfungssi menyimmpan air untuk
pem4dam kebaakaran, ukurantangkinya
ad4lah:

VR=Qd-(QsxT)+vF

Dengan:

VR= Volumee tanggki aiir

moinum (m?/hari)

Qd= Juml4h kebuutuhan per haari (m?*/hari)

Qs= Kapaasitas piipa diinas, 2/3

kebuutuhan  air r4ta-rata  perj4m
seb3sar(m?/jam)

T = Ra-rata pemakaian air per
hari (jam/hari)

vF= Cadangan air untuk
pemadam kebakaran= 20 m?//hari.

Darii  haasil perhituungan di ataas
kap4sitas pipa d1nas (Qs ) sebesar 13,96
[m?/jam] dan pemakaian air (T) per hari
rata-rata 8 jam maka volume tangki air
bawah sebesar:

VR=Qd-(QsxT)+vF

VR= (167,52 — (13,96 x 8)) + 20 = 57,84 m3

4.3.6 Kapasitas Tangki Air Atas Gedung
VE = (Qp- Qmax ) x Tp+ Qpux Tpu

Dimana :
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Berdaasarkan  hasll  perhitungaan
yaang dllakukan

sebeelumnya,didapaat haarga

Qp= Qm - Qmaxyaitu seebesar 1,04
m?*/menit=1040 liter/menit;Qmax
=Qh - max yaiitu  sebesar
31,41m3/jam= 523.,5
liter/menit;Qpu =QmaxTp = 30;Tpu
= 10Omenit. maka volume efektif
tangki atas untuk gedungtersebut
sebesar:VE= (Qp -

Qmax ) x Tp+ Qpux Tpu

VE = (1040 — 523,5) liter/menit x 30
+(523,5 liter/menit x 10)

= 20730 liter atau 20,73 m?>.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan

pembahasan dan

analisisperhitungan kebutuhan aer higenis
dalam perhitungan sistem plumbing pada
gedung bertingkat 3, maka dapatdiambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Saat merencanakan sistem plumbing,
membutuhkan prosedur perencanaan,
undang-undang,
peraturan dan standar. Di mana s dapat
menemukan petunjuk untuk langkah
perencanaan ini meliputirancangan
konssep,
penilitiaan lap4ngan, renncana
dasar,rancaangan pendahuluuan,
danrancangan  peldksanaan  dari
sistemplambing.
Sepesifikasi pompa sumurr dangkal
dari hasil perhitungan adalah:

Seri pompa = NBG 65-40-250/236
A-F-B-BAQE

Kapasitas pompa =11 m3/jam atau
183,3liter/menit.

Total head = 14 m.

Daya = 1,1 kW.

Unit = 2 unit (1 beroperasi, 1
cadangan).

Sepesifikasi pompa suplai tangki dari
hasil perhitungan adalah:

Seri pompa = JP BASIC 5.

Kapasitas pompa = 60
[liter/menit]. Total head = [39 m]
Daya=1,1 ;kW].
Unit = 4 unit (2 beroperasi,
2cadangan).

4. Dari perhitungan hasil,

didapatkan nilai Qd yaitu
167,52m3/hari atau sam4
deengan 116,33  liter/menit.
Sedangkankapasitas pompaa
bagian bawah suumur d4ngkal
padaa lapangandiketahui 145
liter/menit. Dan nilai head totaal
pompasumur daangkal dari hasil
perancangan ulang dengannilai
head total pompa sumur dangkal
dilapanganselisih cukuup b3sar
yaiitu pada perhitungaan yaang
didapatoleh peraancang head
total pompa = 14
[m] sedangkanhead totall pompa
padaa lapaangan = 25 [m].

5. Perkirdan jumlaah penghuuni
paada g3dung ini ad4lah 1745

Orang
,Perkiraaan ini di dapatkan darii
h4sil perhitungaan ~ Luaas

bangunaan Geedung Ini
6. Dari Hasil Perhitungan ini di
dapat kebutuhan air bersih pada
Gedung  Sekolah  Tarakanita
tertera pada table 5.1 dibawah
ini.
Tabel 5.1 Hasil perhitungan pemakaian
air bersih pada gedung

Keterangan :

Q : Pemakaian air bersih

rata-rata per hari
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Qd: Debit air bersih rata-rata per
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hari
Qh: Pemakaian air bersih per jam

Qh max : Pemakaian air bersih pada
jam puncak

Qm max : Pemakaian air bersih pada
menit puncak

5.2 Saran

1. Untuk Mencukupi
Kebutuhan Air Bersih 167,52
m3/hari Maka, Air yang Di
Pompa Oleh tanaah teruus
mengalir ke bakk
penampungan saat
berkurang Kapasistas saat air
di gunakan oleh jam jam
Puncak sehiingga bak aer
selalu terisii sehingga
kebutuhan air bersih pada
gedung selalu tercukupi.

2. Saat merencanakan tangki aer
yang berada pada posisi atas
dan tangka esr yang berada
diposisi bawah untuk gedung
dengan penguhin yang
memiliki lebih dari 1000
orang, sensor otomatis harus
ditempatkan di setiap tangki.
Sensor ini ditransfer ke pompa,
yang mengontrol kekurangan
volume air di tangki. Anda
dapat mengurangi volume air
atau kelebihan air di dalam
tangki  untuk  mengurangi
faktor keamanan,
lingkungan, dan ekonomi yang
tidak diinginkan dalam
operasi.

3. Saat memasang pompa dan
tangki, berhati-hatilah untuk
memudahkan perawatan dan
jangan memasang pompa pada
posisi yang benar pada tangki.

4. Sarana plumbing harus
memenuhi  standar  untuk
memberikan keamanan,

kenyamanan dan
kepuasan kepada
pengguna gedung
sekolah Tarakanita
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